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Abstrak 

Salah satu timbulnya keluhan penglihatan pada penderita astigmatisme dengan axis 

yang tidak tepat adalah kurang tajam penglihatan, ketidaksempurnaan (distorsi) 

tajam penglihatan, berbayang atau tampak ganda saat melihat objek. Penentuan 

aksis pada penderita astigmatisme dapat dilakukan dengan tehnik pengaburan dan 

silinder silang. Pada karya tulis ini, penulis menggunakan pengumpulan data yang 

bersifat deskriptif dengan kepustakaan salah satunya karangan Andrew William 

Keirl dengan judul buku ”Clinical Optics and Refraction: A Guide for Optometrists, 

Contact Lens”. Tujuan dari teknik pemeriksaan refraksi menggunakan kedua 

metode tersebut di atas pada penderita astigmatisme adalah untuk mendapatkan 

kenyamanan penglihatan bagi penderita astigmatisme. 

Kata kunci : Tajam Penglihatan, Astigmatisme, Deskriptif, Refraksi Subjektif, 

         Kenyamanan Penglihatan 

 

 

Abstract 

One of the emergence of complaints of vision in patients with astigmatism with the 

wrong axis is lack of sharp vision, imperfections (distortion) sharp vision, shaded 

or appearing double when looking at objects. Determination of the axis of 

astigmatism can be done with blur and cross cylinder techniques. In this paper, the 

author uses descriptive data collection with literature, one of which is written by 

Andrew William Keirl with the title book "Clinical Optics and Refraction: A Guide 

for Optometrists, Contact Lens". The purpose of the refraction examination 

technique using the two methods mentioned above in patients with astigmatism is to 

get comfortable vision for astigmatism sufferers. 

Keywords: Visual Acuity, Astigmatism, Descriptive, Subjective refraction,   

                   Comfortable Vision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Mata merupakan indra penglihatan yang dianugrahkan Tuhan. Penglihatan 

yang baik akan menunjang dalam aktifitas sehari-hari. Kita dapat melihat objek di 

sekitar kita karena adanya cahaya. Cahaya lurus dari jarak tak terhingga masuk 

melalui media refrakta dan bayangannya dibiaskan tepat diretina sehingga 

seseorang dapat melihat dengan normal (emmetropia). Jika ada bagian dari media 

refrakta yang terganggu maka dapat menyebabkan terjadinya kelainan refraksi 

sehingga penglihatan pun akan menjadi kurang baik yang dapat membuat aktifitas 

menjadi terhambat. Salah satu solusi untuk memperbaiki tajam penglihatan yang 

disebabkan oleh kelainan refraksi tersebut adalah menggunakan alat bantu 

kacamata.  Astigmat atau Astigmatismus adalah suatu keadaan dimana sinar 

sejajar tidak dibiaskan dengan kekuatan yang sama pada seluruh bidang 

pembiasan sehingga fokus pada retina tidak pada satu titik.  

Pada kelainan astigmat penderita akan mengalami keluhan utamanya 

adalah jika untuk melihat obyek akan terjadi bayangan yang jika melihat pusing 

dan tidak nyaman ketika melihat obyek. Kelainan astigmat dapat dialami oleh 

anak-anak, orang dewasa, ataupun orang yang sudah tua. Ratio kelainan ini 

cenderung sedikit dibanding orang yang menderita myopia, tetapi lebih banyak 

dari pada orang yang menderita hypermetropia. 

Astigmatisme biasanya bersifat diturunkan atau terjadi sejak lahir, dan 

biasanya berjalan bersama dengan miopia dan hipermetropia dan tidak banyak 

 



 

     

terjadi perubahan selama hidup. Bayi yang baru lahir biasanya mempunyai kornea 

yang bulat atau sferis yang di dalam perkembangannya terjadi keadaan yang 

disebut astigmatism with the rule (astigmat lazim) yang berarti kelengkungan 

kornea pada bidang vertikal bertambah atau lebih kuat atau jari jarinya lebih 

pendek dibanding jari-jari kelengkungan kornea di bidang horisontal.  

Letak kelainan pada astigmatisme terdapat di dua tempat yaitu kelainan 

pada kornea dengan atau tanpa pemendekan atau pemajangan diameter anterior 

posterior bola mata. Kelainan ini bisa merupakan kelainan kogenital atau didapat 

akibat kecelakaan, peradangan kornea. 

Pemeriksaan astigmatisme secara subjektif bisa dilakukan dengan teknik 

pengaburan (fogging) dan silinder silang (cross cylinder) yang keduanya dapat 

dilakukan baik secara terpisah maupun dengan mengkombinasikannya. Dalam 

karya tulis ini pemeriksaan astigmatisme akan dilakukan dengan metode cross 

cylinder/silinder silang.  
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